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Abstract

This research was conducted to determine the relationship between self control and
impulsive buying of fashion products during the pandemic in students through online
shopping applications for students throughout Indonesia. Students are individuals who are
in the transition period from adolescence to adulthood and will make efforts to explore
themselves such as trying various kinds of fashion products. The research method used is
quantitative with correlational analysis, with a total of 350 participants who are students of
the class 2018-2022 throughout Indonesia. Data collection was carried out using a self control
scale with an alpha cronbach value of 0.750 and an impulsive buying scale with an alpha
cronbach value of 0.838. Based on the product moment correlation test, pearson is known to
have a value of r (r="-0,415) with a value of sig = 0.000 (p < 0.05) then it means that there is a
significant negative relationship between self control and impulsive buying. The higher the
self-control, the lower the impulsive buying in students when shopping for fashion products.
This research is useful for students to be able to control themselves from their needs, not the
desire to buy fashion products online.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa adalah individu pada suatu kelompok remaja yang mulai masuk pada
tahap dewasa awal. Mahasiswa memiliki tanggungjawab untuk masa depan, melakukan hal-
hal yang positif untuk menambah keterampilan dan aktivitas dengan masyarakat. Pada
kehidupan di kampus membuat individu memberikan pengaruh pada pola perilaku
konsumtif pada mahasiswa. Perilaku ini menjadikan individu tidak akan berkurang namun
akan muncul berbagai kebudayaan baru pada masyarakat (Kacen & Lee, 2002). Adanya
keinginan untuk tampil percaya diri dan diterima pada lingkungan sosial memberikan
dorongan pada individu melakukan pembelian secara berlebihan dan memperlihatkan tanda-
tanda sikap membeli yang tidak wajar. Perilaku tidak wajar ini disebut dengan impulsive
buying (Lina & Rosyid, 1997).

Perilaku impulsive buying muncul karena karakteristik produk yang menggunakan iklan
memberikan pengaruh di pasaran. Terutama pada produk fashion menjadi penunjang pada
penampilan bagi individu untuk diterima dalam kelompok tertentu sesuai keinginan
(Pranowo 2020). Produk fashion adalah suatu bentuk barang seperti pakaian, sepatu, atau
aksesoris yang mendukung penampilan. Fashion menjadi kostum yang kini menjadi begitu
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terikat dalam mata publik dengan istilah fashion (Christopher & Loembie, 2013). Berdasarkan
data dari Kemenkominfo, 2007 menjelaskan belanja online sangat naik dengan nilai 400% saat
pandemi, 2020 (Septallsma, 2020).

Seiring berjalannya waktu pandemi COVID-19 muncul dan memberikan dampak pada
keluarga, perusahaan, dan perekonomian negara baik lokal, nasional, dan global (Taufik &
Ayuningtyas, 2020). Dampak yang disebabkan oleh COVID-19 sangat besar pada kehidupan
terutama pemerintahan dari aspek kehidupan masyarakat, bisnis maupun pendidikan
(Rohmah & Syari, 2020). Pemerintah dalam mengatasi pandemi COVID-19 dengan mentaati
anjuran protokol kesehatan berpengaruh pada perekonomian untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat untuk membeli barang secara online.

Perilaku mahasiswa yang konsumtif cenderung mengikuti tren berbelanja seperti
pakaian, tas, aksesoris, sepatu, dan barang yang bermerek untuk mendukung penampilan
sehingga memiliki status sosial yang tinggi Seperti pada kehidupan di kampus membuat
individu membentuk gaya hidup yang sesuai atau khas pada kalangan mahasiswa untuk
membuat perubahan sosial yang tinggi sehingga setiap individu mempertahankan model ini
dalam perilaku impulsive buying (Dikria & Mintari 2016).

Dalam menghadapi perilaku impulsive buying dapat ditekan, dengan memiliki kontrol
diri serta perencanaan yang baik dan penuh pertimbangan sebelum membeli barang atau
produk fashion untuk menekan impulsive buying (Arisandy, 2017). Tidak dipungkiri bahwa
impulsive buying sangat berkaitan dengan kontrol diri terutama pada mahasiswa.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rock (1987) menjelaskan bahwa terdapat
56% pembeli mengalami masalah finansial akibat tingginya peningkatan pengeluaran dan
pembelian produk secara berlebihan tanpa mempedulikan kegunaan dari produk itu yang
muncul akibat dari perilaku impulsive buying

Berdasarkan hasil penelitian ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti pada 29 November 2021 secara daring menggunakan media whatsApp terhadap 4
orang mahasiswa (3 perempuan dan 1 laki- laki) berusia sekitar 19-22 tahun. Didapatkan dari
4 mahasiswa ini sering membeli barang yang mereka rasa bagus dan membuat hati senang
tanpa mempedulikan harga serta kegunaan dari produk itu karena keinginan hati sendiri
saat melihat barang tersebut, mereka juga sering belanja barang yang mereka sukai dan
membeli barang jika menarik meskipun tidak masuk dalam daftar belanjaan. Hal ini
membuat mereka kadang merasa kecewa dengan barang yang telah dibeli dan berpikir
untuk mengembalikan barang tersebut karena tidak sesuai yang diinginkan.

Impulsive buying adalah perilaku membeli yang tidak masuk akal karena dilakukan
dengan tidak direncanakan sebelumnya dan diikuti dengan perasaan yang konflik dengan
dorongan emosional dalam diri individu (Verplanken & Herabadi, 2001). Menurut Ulayya &
Mujiasih (2020) bahwa impulsive buying perilaku yang muncul didasarkan pada suatu
kebutuhan tanpa adanya rencana pembelian sebelumnya perilaku ini dengan spontan
muncul dan tidak didasarkan pada kebutuhan. Berdasarkan pendapat dari Verplanken &
Herabadi terdapat dua aspek impulsive buying antara lain aspek kognitif (individu kurang
mampu untuk mempertimbangkan dan merencanakan pembelian) dan aspek afektif
(individu didorong oleh emosional untuk melakukan pembelian secara impulsif yang
menimbulkan rasa senang).

Terdapat beberapa faktor impulsive buying menurut Loudon & Bitta (1993) yaitu kondisi
mood dan emosi individu adalah perilaku pada konsumen yang memberikan pengaruh oleh
mood pada diri individu itu sendiri, pengaruh lingkungan sekitar adalah suatu kelompok
yang memiliki kebiasaan impulsive buying akan cederung tinggi saat memegaruhi anggota
kelompoknya, pengaruh toko adalah suatu produk-produk yang menarik ditampilkan,
contohnya warna yang menarik, kemasan yang unik, dan bau dari produk yang membuat
senang dan tertarik untuk membelinya, dan kontrol diri (kepribadian individu) adalah suatu
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sifat yang dimiliki oleh individu terhadap tingkah laku dalam mengatasi setiap masalah dan
tinggi rendahnya motivasi dalam mengolah kemampuan individu tersebut.

Menurut Baumeister (2002) mengatakan bahwa kontrol diri adalah salah satu faktor
internal dalam impulsive buying karena individu memiliki kontrol diri yang rendah dan tidak
mampu menahan stimulus yang muncul dari lingkungan. Individu yang memiliki kontrol
diri yang rendah akan berakibat individu perlu mengontrol diri dengan budaya konsumtif
yang semakin berkembang akibat dari kegagalan dalam mengontrol diri dan terjadinya
impulsive buying (Baumeister, 2002). Tangney, Boone, & Baumeister (2004) menjelaskan
bahwa kontrol diri adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk menentukan
perilakunya berdasar standar tertentu seperti nilai, moral, dan aturan yang ada untuk
mengarahkan pada perilaku positif. Menurut Calhoun & Acocella (1990) menyatakan
terdapat dua alasan yang harus dilakukan individu dalam mengontrol dirinya, yang pertama
individu harus hidup dalam sebuah kelompok sehingga dalam memuaskan keinginannya,
individu harus mengontrol perilakunya agar tidak mengganggu kenyamanan orang lain dan
yang kedua masyarakat dapat mendorong individu dalam menyusun standar dalam
memenuhi kebutuhan. Tangney, Boone & Baumeister (2004) menjelaskan karakteristik
kontrol diri adalah mampu mengendalikan pikiran, emosi, dorongan, dan mampu mengatur
kekuatan dan menghentikan kebiasaan yang tidak baik.

Hal ini pun sama pada mahasiswa yang berbelanja tanpa memikirkan terlebih dari
akan menjadikan itu sebagai kebiasaan yang konsumtif akan memicu kurang kontrol pada
diri sehingga akan timbul perilaku membeli yang tidak terencana (Baumeister, 2002).
Perilaku dari individu yang tidak stabil dari sisi emosional akan mengubah tingkah laku
pada mahasiswa kemudian menjadikan tindakan pembelian yang tidak wajar dan didorong
oleh berbagai macam gejala (Diba, 2013). Sejalan dengan yang dikatakan oleh Diba bahwa
kontrol diri menjadi faktor internal akan menimbulkan impulsive buying. Permasalahan yang
terkait dengan kontrol diri dengan impulsive buying menimbulkan berbagai respon yang
dikaji dalam berbagai penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Anggreini dan Marianty (2014) ditemukan hubungan
negatif antara kontrol diri dengan impulsive buying mahasiswa Universitas Esa Unggul,
sebaliknya impulsive buying yang dimiliki pada mahasiswa berkorelasi negatif dengan
kontrol diri pada (r= -0,304). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari,
Hafsah, Argianti & Putrianti (2022) menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif antara
kontrol diri dan impulsive buying sebesar (r= -0,888). Pada penelitian yang dilakukan oleh
Arum & Khoirunnisa (2021) didapatkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar (r= -0,633)
yang artinya terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan impulsive buying.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Adiputra (2015) tentang perilaku pembelian
tidak terencana (Impulsive Buying) di Pusat Perbelanjaan modern di Surabaya, dengan hasil
menunjukkan keterlibatan konsumen yang signifikan terhadap emosi positif konsumen dan
impulsive buying.

Beranjak dari fenomena yang ada dalam kehidupan bermasyarakat khususnya pada
kalangan mahasiswa yang sering belanja dan berperilaku konsumtif di era digitalisasi yang
saat ini memiliki tantangan semakin besar memberikan dampak pada perubahan pola
perilaku saat belanja untuk memenuhi kebutuhan hidup terlebih semasa pandemi godaan
yang sangat besar dari masyarakat serta lingkungan sosial yang berpengaru terhadap kontrol
diri yang dimiliki individu agar tidak berperilaku impulsif.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti seperti apa hubungan antara kontrol
diri dengan impulsive buying produk fashion pada mahasiswa dimasa pandemi melalui
aplikasi belanja online. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat
Hubungan Negatif Antara Kontrol Diri Dengan Impulsive Buying produk Fashion Di Masa
Pandemi Pada Mahasiswa Melalui Aplikasi Belanja Online. Manfaat teoritis penelitian ini
diharapkan menambah wawasan dan memberikan informasi yang ilmiah untuk
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memperluas kajian ilmu Psikologi terutama berhubungan dengan kontrol diri dan impulsive
buying dan manfaat praktis bagi mahasiswa dan masyarakat diharapkan dapat memberikan
informasi kepada agar terhindar dari perilaku impulsive buying dan memberikan informasi
tentang kontrol diri dengan impulsive buying.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Azwar (2012) penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerik yang
diolah dengan metode statistika (untuk rangka pengujian hipotesis).

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif metode korelasional. Dalam penelitian ini, metode
korelasi yang digunakan untuk mendapatkan jawaban tentang ada tidaknya hubungan
negatif antara dua variabel penelitian. Dengan pendekatan ini, peneliti ingin melihat lebih
jauh korelasi antara kontrol diri dan impulsive buying.

Populasi pada penelitian adalah mahasiswa di seluruh wilayah Indonesia sebanyak 350
partisipan. Metode Non Probability Sampling dalam penelitian ini adalah metode Accidental
Sampling. Menurut Sugiyono (2011) Accidental sampling adalah metode untuk menentukan
sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang ditemui tanpa perencanaan yang dipandang
cocok dengan sumber data dan kriteria utamanya mahasiswa di seluruh wilayah Indonesia
yang sedang/pernah menggunakan aplikasi belanja online. Teknik analisis yaitu uji korelasi
product moment dari Karl Pearson.

SIMPULAN

Hasil Uji Normalitas

Penelitian ini menguji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal dapat dilihat pada gambar
di bawah ini:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kontrol Diri Impulsive Buying
N 350 350
Normal Parameters? Mean 14.57 26.83
Std. 3.415 6.517
Deviation
Most Extreme Absolute .070 .070
Differences
Positive .070 .070
Negative -.060 -.036
Kolmogorov-Smirnov Z 1.303 1.300
Asymp. Sig. (2-tailed) 067 .068

Sumber : Data Primer diolah SPSS (2023)

Hasil Uji Linearitas

Untuk menguji linearitas dapat dilihat dari hasil uji linearitas. Hasil pengujian
linearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas
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ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 3014.098 18 167.450 4.694 .000
Between Linearity 2547.065 1 2547.065 71.401 .000

Groups
Kontrol Diri * P L
Deviation

gmpysllve from Linearity 467.033 17 27.473 770 728
uying

Within Groups 11807.617 331 35.673

Total 14821.714 349

Sumber : Data Primer diolah SPSS (2023)

Berdasarkan tabel 2, dapat kita lihat bahwa variabel kontrol diri dengan impulsive buying
diperoleh nilai F sebesar 0,770 dengan sig.= 0,728 (p>0,05) yang menunjukkan hubungan
antara kontrol diri dengan impulsive buying adalah linear.

Hasil Pengujian Hipotesis
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Variabel r Sig Keterangan
Berhubungan negativ
Kontrol Diri-Impulsive Buying -0.415" 0,000 signifikan

Sumber : Data Diolah SPSS (2023)

Dari hasil uji hipotesis korelasi product moment pearson antara kontrol diri dengan
impulsive buying diperoleh hasil negatif pada nilai korelasi (r) sebesar= -0,415 yang artinya
pada hipotesis ini disimpulkan bahwa hubungan antara kontrol diri dengan impulsive buying
pada mahasiswa berbelanja online produk fashion di masa pandemi terdapat hubungan
negatif, artinya semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah impulsive buying pada
mahasiswa yang melakukan belanja online produk fashion di masa pandemi.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menggunakan teknik analisis
korelasi membuktikan bahwa variabel kontrol diri dengan impulsive buying menunjukkan
hubungan negatif sebesar r= -0,415 dengan taraf signifikan 5%. Besarnya nilai koefisien
korelasi -0,415 itu berada pada taraf sedang, yakni dalam rentang 0,40-0,599 (Sugiyono (2018).
Oleh karena itu, hasil negatif dinyatakan sebagai berikut semakin tinggi kontrol diri, semakin
rendah impulsive buying. Sebaliknya semakin rendah kontrol diri, maka semakin tinggi
impulsive buying. Nilai signifikan pada penelitian ini adalah 0,000 yang mana nilai signifikansi
p<0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis diterima, maka dari itu disimpulkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan impulsive buying produk fashion
di masa pandemi pada mahasiswa melalui aplikasi belanja online.

Berdasarkan hasil paparan di atas, menurut Tripambudi & Indrawati (2018) bahwa
ketika kontrol diri tinggi akan memberikan pengaruh yang positif bagi impulsive buying pada
mahasiswa, karena dapat mengontrol segala keputusan-keputusan yang akan dilakukan.
Impulsive buying akan memberikan pengaruh buruk jika kontrol diri rendah. Sejalan dengan
penelitian dari Mariyanti (2014) mengatakan bahwa mahasiswa dengan kontrol diri yang baik
akan memberikan kemampuan untuk menjauhi stimulus seperti dorongan untuk berbelanja,
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mampu menghentikan tindakan tersebut, serta memberikan batasan pada intensitasnya untuk
mencegah munculnya perilaku impulsif. Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Sudarisman, 2019 mengatakan bahwa mahasiswa cenderung memiliki kontrol diri tinggi dan
memiliki dampak pada perilaku konsumtif melalui online shop akan cenderung rendah dengan
nilai r= -0,861. Kontrol diri memiliki peran untuk melakukan suatu keputusan dalam
melakukan sesuatu yang akan dilihat dari perilaku termasuk pada impulsive buying.

Hal ini juga sejalan menurut Affandi & Hartati (2017) yang mengatakan bahwa kontrol
diri menjadi faktor yang penting untuk menahan pembelian impulsif terjadi. Lebih lanjut
menurut Gailliot et al., (2007) mengatakan jika kontrol diri dapat mengatur pikiran, emosi,
dorongan dan perilaku pada individu. Sejalan dengan penelitian dilakukan oleh Robertus dan
Manolis (2012) bahwa kontrol diri menjadi salah satu faktor memberikan pengaruh terhadap
impulsive buying. Semakin tinggi kontrol diri pada individu maka semakin rendah individu
melakukan impulsive buying. Kontrol diri menjadi lemah mengakibatkan individu mudah
terpengaruh untuk berperilaku impulsif.

Menurut Buckley (2008) bahwa kontrol diri memiliki peran dalam mempertahankan
diri dari segala bentuk godaan agar tidak mudah terpengaruh dari bentuk impulsive buying
apapun itu. Salah satu godaan yang akan memberikan pengaruh pada kontrol diri contohnya
seperti godaan dari toko, bentuk iklan, teman, dan keinginan dari dalam diri untuk
melakukan pembelian. Oleh karena itu kontrol diri menjadi salah satu faktor saat berbelanja.
Menurut Ghufron & Risnawati (2011) mengatakan bahwa kontrol diri adalah suatu
mengendalikan diri yang dimiliki oleh individu untuk peka terhadap kondisi tertentu dan
mampu mengontrol perilaku untuk mencerminkan suatu perilaku yang baik. Salah satu faktor
dari De Ridder, Boer, Lugtig, Bakker & Hooft (2011) yaitu inisiasi (initiation) yaitu kemampuan
individu dalam bertindak sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan memiliki inisiatif sendiri
dalam melakukan hal baik.

Diterimanya hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol diri adalah salah
satu bentuk pengendalian diri yang berguna untuk mengatur perilaku dengan lingkungan
tertentu berdasarkan pertimbangan yang telah diputuskan melalui informasi yang diterima
(Fromm & Anderson, 2017). Kontrol diri yang dimiliki setiap individu termasuk mahasiswa
menjadi hal yang penting dalam mencapai kesuksesan dan mampu menghadapi orang lain.
Peran kontrol diri yang tinggi dalam perkuliahan berkaitan erat dengan mencegah adanya
impulsive buying. Individu yang memiliki kontrol diri tinggi akan disiplin dalam mengerjakan
tugas ataupun pekerjaan lainnya, serta memiliki penilaian terhadap dirinya sendiri, tidak
mudah kehilangan kendali atas diri sendiri, tidak mudah emosi, dan tidak melakukan
pembelian terus menerus (Haryani & Herwanto, 2015).

Kontrol diri menjadi pengendali tingkah laku individu termasuk pada impulsive
buying. Pengendalian pada perilaku yang dimaksud dalam hal ini adalah mampu
mempertimbangkan terlebih dahulu sebelum membuat keputusan pada suatu tindakan yang
akan muncul. Mahasiswa yang dapat mengontrol perilakunya diharapkan mampu
mengendalikan diri dalam berperilaku impulsif. Menurut Thompson (dalam Smet, 1994)
mengatakan bahwa individu dengan kontrol diri yang tinggi cenderung memperhatikan cara
yang tepat untuk berperilaku dengan berbagai variasi dari kondisi diri dengan lingkungannya
dan mampu mengurangi pembelian secara online kecuali atas dasar kebutuhan bukan hanya
keinginan semata. Sebaliknya ketika individu memiliki kontrol diri rendah maka cenderung
keseringan melakukan pembelian secara online yang mengutamakan keinginan/hasrat bukan
kebutuhan.

Sejalan dengan pendapat dari Trianingsih (2011) mengatakan bahwa impulsive buying
yang mengkonsumsi secara berlebihan yang mementingkan keinginan dibanding dengan
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kebutuhan dan tanpa berpikir secara rasional. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Astuti
(2013) yaitu impulsive buying menimbulkan masalah berkepanjangan mengenai keuangan
secara berlebihan dan terus menerus. Impulsive buying pada dasarkan dilakukan untuk
memenuhi keinginan sesaat dan memberikan dampak negatif yaitu pemborosan. Mahasiswa
yang memiliki impulsive buying tinggi akan memberikan dampak negatif bukan hanya pada
diri sendiri tetapi kepada orang tua. Hal ini terjadi karena masalah finansial keluarga, dengan
itu masih banyak mahasiswa yang mementingkan keuangannya daripada orang tua. Oleh
karena itu, impulsive buying menjadi semakin tinggi karena kemudahan proses berbelanja.
Namun, peran kontrol diri memberikan dukungan untuk mencegah perilaku impulsif untuk
terjadi dan lebih mementingkan kebutuhan daripada keinginan saja. Sejalan dengan pendapat
dari Arum & Khoirunnisa (2021) bahwa menjadikan kontrol diri sebagai pengendali tingkah
laku terlebih pada impulsive buying dalam mempertimbangkan dahulu sebelum mengambil
suatu keputusan.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang didapatkan bahwa impulsive buying pada
mahasiswa saat belanja produk fashion di masa pandemi menggunakan aplikasi belanja online
pada kategori “sedang” nilai persentase 53,1% yang berjumlah 148 partisipan. Hasil ini
menunjukkan bahwa mahasiswa mampu untuk mengendalikan dorongan untuk melakukan
pembelian secara spontan tanpa adanya perencanaan terlebih dahulu. Partisipan berada pada
kategori rendah dengan persentase 42,3% yang berjumlah 148 partisipan. Mahasiswa yang
memiliki impulsive buying yang rendah cenderung akan membeli suatu barang secara
terencana, sesuai kebutuhan, dan memikirkan konsekuensi yang akan diterimanya. Partisipan
lainnya berada pada kategori tinggi dengan persentase 4,6% yang berjumlah 16 partisipan.
Hasilnya menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa kurang mampu untuk mengendalikan
dorongan untuk melakukan pembelian secara spontan tanpa adanya perencanaan terlebih
dahulu.

Berdasarkan kontrol diri pada mahasiswa saat belanja produk fashion di masa
pandemi menggunakan aplikasi belanja online persentase pada kategori sedang 63,7%
berjumlah 223 partisipan. Hasil ini menunjukkan bahwa kebanyakan mahasiswa dapat
mengendalikan diri, pikiran, emosi, godaan, dan mampu mengatur kebiasaan dan berinisiatif
untuk bertindak lebih baik lagi. Mahasiswa dalam penelitian ini memiliki kendali pada diri
sendiri untuk berperilaku ketika berbelanja, tidak mudah terstimulasi oleh impulsive buying
pada saat berbelanja (Aprilia & Nio, 2019). Kontrol diri menjadi salah satu dari faktor internal
yang dapat memberikan pengaruh terhadap impulsive buying (Baumeister, 2002). Mahasiswa
yang memiliki kontrol diri yang tinggi mampu untuk konsekuensi yang akan dialami saat
berbelanja dan memperhatikan cara-cara yang tepat untuk berperilaku dalam kondisi tersebut
(Chita, David, & Pali, 2015). Oleh karena itu, mahasiswa akan terhindar dari perilaku impulsive
buying, ketika impulsive buying terjadi disebabkan oleh individu yang kurang mampu
mengendalikan diri dengan baik (Baumeister, 2002).

Implikasi dari penelitian ini bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat kontrol diri yang
tinggi individu mampu dalam mengendalikan diri, pikiran, emosi, godaan, dan mampu
mengatur kebiasaan dan berinisiatif untuk bertindak lebih baik lagi. Maka dari itu mahasiswa
yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan lebih fokus terhadap pengendalian diri dan
memiliki inisiatif atau kemauan dari diri sendiri untuk mudah terpengaruh terhadap godaan
dan kekhawatiran lainnya saat melakukan pembelian dan terhindar dari pemborosan dan
terhindari dari impulsive buying yang akan mengganggu kehidupan individu ketika berbelanja
atau melihat barang yang bagus di toko.

Peneliti menemukan beberapa keterbatasan dalam melakukan penelitian diakibatkan
oleh kondisi pandemi dan dilakukan secara online pada kegiatan perkuliahan yang
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mengharuskan peneliti menggunakan Google Form untuk menyebarluaskan kuesioner
melalui media sosial seperti Whatsapp, Twitter, Instagram, dan Facebook, karena sulitnya
dalam menjangkau dan mengamati partisipan dalam mengisi kuesioner karena tidak bertemu
langsung. Skala impulsive buying yang masih bersifat umum sehingga kemungkinan partisipan
dalam penelitian ini tidak hanya terbatas pada pembelian produk fashion.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka disimpulkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara kontrol diri dengan impulsive buying produk fashion di masa pandemi
pada mahasiswa melalui aplikasi belanja online. Didapatkan hasuil nilai korelasi sebesar r=-
0,415, tingkat kekuatan sedang. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa semakin tinggi kontrol
diri yang dimiliki oleh mahasiswa maka semakin rendah juga impulsive buying, begitupun
sebaliknya. Maka hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Adapun saran peneliti bagi mahasiswa adalah mahasiswa kedepannya mampu
meningkatkan kemampuan mengontrol diri dalam mengambil keputusan saat berbelanja dan
saran bagi penelitian selanjutnya Diharapkan dapat mencari ruang lingkup atau tempat yang
berbeda (populasi dan sampel) untuk memberikan gambaran lain yang lebih bervariasi
mengenai hubungan kontrol diri dengan impulsive buying dan pada dapat meneliti variabel
selain kontrol diri seperti variabel panic buying, konformitas, regulasi diri, dan gaya hidup
hedonisme. Pada alat ukur impulsive buying yang masih bersifat umum ini diharapkan kepada

penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian yang berfokus kepada berbelanja produk
fashion.
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